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ABSTRAK 

 Penelitian ini menguji pengaruh Audit size, Audit specialization, Audit Opinion, 

dan Tenure audit  terhadap Audit delay  pada perusahaan yang terdaftar di BEI periode 

pengamatan 2010 – 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat hubungan antara 

kualitas audit yang diproksikan dengan ukuran auditor, auditor spesialis yang 

diproksikan dengan pengalaman auditor, opini audit yang di proksikan dengan opini 

pada laporan keuangan, dan independensi yang di proksikan dengan tenur audit 

terhadap besarnya Audit delay yang terjadi. Pengujian hipotesis menggunakan model 

regresi linear. Sampel diambil dengan menggunakan tehnik purposive dan didapat 243 

perusahaan publik yang terdaftar di BEI. Penelitian ini menemukan bahwa Audit 

specialization, dan Audit opinion tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Audit delay, sedangkan untuk Audit size dan Tenure audit memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap Audit delay. 
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ABSTRACT 

 This study investigates the effect of Audit size, Audit specialization, Audit 

Opinion, dan Tenure audit  on Audit delay companies listed on the BEI in the period 

of 2010 – 2015. The purpose of this study is to examine the relationship between audit 

quality as proxied by auditor’s size, audit specialization as proxied by experiance of 

the auditor, Audit opinion proxied as opinion on the financial report, dan 

Independency proxied as Tenure audit. Hypothesis testing was conducted using 

multiple linear regression technique. Using purposive sampling technique, 243 

manufactur companies listed on the BEI were selected as the sample of this study. This 

study finds that there’s no significant relationship between Audit specialization and 

Audit opinion on Audit delay. However, There’s a negative significant relationship 

between Audit size and Tenure audit on Audit delay.  
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BAB I 

1.1 Pendahuluan 

Mempublikasikan laporan keuangan audited adalah salah satu syarat 

perusahaan untuk dapat listing di BEI. Berdasarkan peraturan OJK, perusahaan 

yang listing harus selambat-lambatnya mem-publish laporan keuangan audited. 

Dalam memenuhi syarat tersebut maka perusahaan wajib menggunakan jasa auditor 

untuk melakukan audit atas laporan keuangan. Menurut peraturan OJK nomor 

/POJK.04/20, perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada tanggal pemanggilan rapat umum 

pemegang saham, atau enam (6) bulan setelah tahun buku berakhir. Oleh karena 

itu, audit delay harus diminimalisir sekecil mungkin agar perusahaan mampu untuk 

menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu sesuai dengan aturan yang 

dibuat oleh OJK. 

Perusahaan harus dapat menghasilkan laporan keuangan yang berguna 

dalam pengambilan keputusan yang akan dibuat oleh stakeholder terhadap suatu 

entitas (Sakka, 2016). Dalam laporan keuangan, relevansi adalah hal yang mutlak 

untuk dipenuhi. Sehingga semakin tidak relevan sebuah informasi, maka 

kegunaannya akan semakin menurun. Sebuah informasi yang berbentuk laporan 

keuangan harus dimiliki oleh para stakeholder. Selain digunakan untuk mengambil 

keputusan, perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk mempublikasikan 

laporan keuangan bagi para stakeholder. Stakeholder yang membentuk lingkungan 

bisnis perusahaan merupakan unsur penting bagi keberlanjutan perusahaan. Oleh 

karena itu, dengan memenuhi kebutuhan stakeholder artinya perusahaan menjaga 

keberlanjutan operasionalnya dalam jangka panjang (Sulistyawati, 2016). 
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Stockholder perusahaan memiliki kepentingan untuk mengetahui informasi 

keuangan yang berupa laporan keuangan perusahaan tersebut. Selain stockholder 

masih banyak lagi pihak yang memiliki kepentingan untuk mengetahui informasi 

tersebut, seperti pemerintah dan masyarakat. Hal ini  membuat laporan keuangan 

harus memiliki unsur relevansi yang tinggi dengan menggunakan audit delay 

sebagai acuannya. 

Dalam audit delay komponen yang dicermati adalah lamanya penyelesaian 

audit yang diukur dari tanggal laporan keuangan hingga laporan tersebut 

diterbitkan. Hal ini harus diperhatikan karena setiap jangka waktu yang ada 

didalamnya mengandung relevansi yang sangat dibutuhkan bagi keandalan sebuah 

laporan keuangan.  Auditor sangat berpengaruh terhadap terjadinya audit delay 

(Pizzini dan Lin, 2012). Memilih auditor dengan kualitas yang baik merupakan hal 

yang diyakini dapat mempersingkat audit delay. Salah satu cara menentukan 

kualitas auditor adalah dengan mengukur audit size, audit specialization, audit 

tenure, dan audit opinion (Sakka, 2016). Dengan mengukur kualitas auditor 

tersebut diharapkan perusahaan dapat memenuhi kebutuhan akan audit delay yang 

singkat karena kriteria auditor yang cukup baik didalamnya dan dapat memenuhi 

relevansi yang dibutuhkan sehingga laporan keuangan dapat ditingkatkan 

keandalannya.  

Auditor Size  merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam 

menentukan kualitas audit (De Angelo, 1981). Ukuran auditor yang besar biasanya 

mencerminkan kemampuan yang dimiliki.  Selain itu, kualitas auditor yang baik 

umumnya memiliki kemampuan spesialisasi atau yang biasa disebut dengan audit 

specialization dari bidang industri yang digeluti oleh masing-masing kliennya. Oleh 
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karena audit specialization inilah, auditor dapat dikatakan memiliki kemampuan 

untuk mendeteksi lebih baik dalam menemukan celah kecurangan yang terjadi. 

Selain itu, pengukuran kualitas auditor juga dapat dilihat melalui audit opinion yang 

diberikan. Pemberian opini unmodified dan opini going concern yang dapat dilihat 

dari laporan keuangan audit yang dimiliki perusahaan. KAP memberikan opini 

unmodified secara gamblang dalam laporan auditnya, sedangkan opini going 

concern dinyatakan melalui bahasa yang tersirat. KAP dapat memberikan opini 

tersebut karena memiliki kemampuan untuk  memprediksi kemampuan sebuah 

perusahaan untuk bertahan.  

Kualitas audit juga bisa dilihat dari tenure audit sebuah KAP. Semakin lama 

perusahaan ditangani oleh KAP yang sama, maka independensi suatu KAP akan  

cenderung menurun dan akhirnya berdampak buruk terhadap kualitas auditor itu 

sendiri, namun dilain sisi auditor akan memiliki pengalaman dalam mengaudit 

perusahaan tersebut dan pengalaman ini akan membuat audit delay mengecil. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kebutuhan akan laporan keuangan yang andal adalah hal utama yang dicari oleh 

semua pihak, maka dari itu dibutuhkan auditor yang memiliki kualitas untuk 

mewujudkan hal tersebut. Audit size, audit specialization, audit tenure, dan audit 

opinion dapat dijadikan sebagai acuan untuk dapat menentukan kualitas dari auditor 

eksternal. Semakin tinggi tingkat kualitas dari auditor, maka audit delay akan 

semakin cepat dan relevan dengan tidak melupakan kualitas dari laporan keuangan. 

Dengan argumen tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai berikut, 
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Apakah Audit size, Audit specialization, Audit tenure, dan Audit opinion 

memiliki pengaruh negatif terhadap Audit delay? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Dengan berbagai penjelasan yang sudah diuraikan diatas, penulis 

menentukan tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh dari 

kualitas auditor yang di ukur menggunakan Audit size, Audit specialization, Audit 

tenure, dan Audit opinion terhadap Audit delay. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi bagi perusahaan yang 

go public mengenai pengaruh dari kualitas auditor yang diukur menggunakan Audit 

size, Audit specialization, Audit tenure, dan Audit opinion terhadap Audit delay. 

Melalui penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan kembali 

pemilihan auditor eksternal dengan mempertimbangkan relevansinya. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan bisa menjadi landasan bagi penelitian selanjutnya yang 

ingin mengembangkan penelitian ini. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I,  Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan, Kontribusi serta Sistematika Penulisan. 

BAB II,  Berisi Landasan Teori yang merupakan acuan pemikiran dan 

mendasari analisis yang diambil dari berbagai literatur, ringkasan 

Penelitian Terdahulu yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini, 

Kerangka Pemikiran Teoritis dan Hipotesis. 
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BAB III,  Metode Penelitian, merupakan cara-cara meneliti yang menguraikan 

variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis 

dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis 

yang digunakan. 

BAB IV,  Hasil dan Pembahasan, merupakan bab inti dalam laporan penelitian 

ini. Pada bab ini diuraikan tentang deskripsi hasil analisis 

pembahasan objek penelitian. 

BAB V,  Penutup, berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah 

dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta saran 

bagi pihak - pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian, 

maupun bagi penelitian selanjutanya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, landasan teori, serta hasil pengujian yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Dari total 250 perusahaan 

yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015, terdapat 243 

perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel dengan total jumlah 1457 data 

yang tersedia. Dari total tersebut, rata-rata perusahaan memiliki audit delay sebesar 

100 hari, dengan audit delay terkecil sebesar 27 hari dan yang terbesar adalah 

sebesar 321 hari. Rata-rata audit delay ini menunjukkan hasil yang lebih besar 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2006) yang 

menyebutkan bahwa audit delay di BEI adalah sebesar 84 hari. 

H1 dalam penelitian ini diterima, hal ini membuktikan bahwa audit size 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. H2 dalam penelitian ini 

tidak diterima yang artinya audit specialization tidak memiliki pengaruh terhadap 

audit delay. Pengaruh dari audit opinion yang di hipotesiskan dalam H3 juga tidak 

terdukung, sehingga audit opinion tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

H4 dalam penelitian ini diterima, hal ini membuktikan bahwa tenure audit memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. Size perusahaan juga memiliki 

pengaruh negatif terhadap audit delay.  

Melalui penelitian ini dapat dilihat bahwa pemilihan KAP memiliki 

pengaruh terhadap besarnya audit delay. Ukuran KAP yang besar biasanya 

diimbangi dengan kualitas audit yang baik sehingga proses audit bisa dilakukan 

dengan cepat. Hal ini lebih berpengaruh dibandingkan dengan spesialisasi industri 
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yang dimiliki auditor, karena di Indonesia masih sulit untuk menentukan auditor 

yang memiliki kemampuan spesialis industri bidang tertentu. 

 Audit opinion tidak memiliki pengaruh terhadap Audit delay. Hal ini 

membuktikan bahwa opini audit tidak dapat menjadi patokan bagi auditor bahwa 

perusahaan yang memiliki opini unmodified akan lebih mudah dalam mekakukan 

prosedur audit. Perusahaan yang memiliki opini unmodified belum tentu akan 

mudah untuk diaudit, dan belum tentu auditor dapat menjalankan prosedur audit 

dengan lancar pada perusahaan tersebut.  

 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain: Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, oleh sebab itu beberapa data harus dikeluarkan karena 

data yang didapat dari  www.idx.co.id tidak lengkap dan tidak memenuhi kriteria. 

Tenure audit yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama 6 tahun, 

sedangkan peraturan mengenai tenur audit ini menyatakan bahwa maksimal KAP 

mengaudit klien yang sama adalah selama 6 tahun. Untuk mengetahui dampak dari 

tenur yang lebih panjang kita harus meneliti lebih dari 6 tahun. Namun karena 

keterbatasan sumber data yang tersedia, maka penelitian ini tetap menggunakan 

tenur sebagai salah satu variabelnya. 

 Untuk variabel audit opinion, sebagian besar perusahaan di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, memiliki opini unmodified opinion. Sehingga 

hasil yang muncul pada saat regresi kurang bisa menunjukkan pengaruh yang 

sebenarnya dari audit opinion terhadap audit delay. 

5.3 Saran 
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Beberapa keterbatasan diatas mempengaruhi hasil penelitian dan dapat 

dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. Menggunakan data sekunder yang 

diambil dari situs masing-masing perusahaan agar kelengkapan dari data bisa 

dipenuhi. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan data tenure 

audit lebih dari 6 tahun agar hasil regresi dapat melihat pengaruh dari lamanya 

tenure audit terhadap audit delay dengan lebih akurat. Untuk variabel audit opinion, 

mungkin sampel bisa lebih dipersempit, sehingga sampel yang didapat akan 

merepresentasikan lebih baik mengenai pengaruh audit opinion terhadap audit 

delay  

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan metode lain 

untuk mengambil sampel audit specialization agar mendapatkan sampel yang 

berbeda dan menghasilkan data yang mungkin lebih baik dan lebih bisa 

merepresentasikan data spesialisasi industri dengan lebih dalam. 
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